
  Duniailmu.org 

  Volume 1 (2), 2021 

1 Duniailmu.org 
jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/Ahttp://jur

nal.teknokrat.ac.id/index.php/AEJ 

http://jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/AE

Implementasi Penerapan Metode Pembelajaran Matematika 

Realistik Pada Materi Peluang 

  

Ketut Wirnawa 

Pendidikan Matematika 

ketutwirnawa@gmail.com  

  

Abstrak  

Metode matematika realistik atau Realistic Mathematics Education (RME) adalah sebuah 

pendekatan pembelajaran matematika yang dikembangkan Freudenthal di Belanda. Gravemeijer 

menjelaskan bahwa RME dapat digolongkan sebagai aktivitas yang meliputi aktivitas pemecahan 

masalah, mencari masalah dan mengorganisasi pokok persoalan. Matematika realistik yang 

dimaksudkan dalam hal ini adalah matematika peluang yang dilaksanakan dengan menempatkan 

realitas dan pengalaman siswa sebagai titik awal pembelajaran. Masalah-masalah realistik 

digunakan sebagai sumber munculnya konsep-konsep matematika atau pengetahuan matematika 

formal.  

Kata Kunci: Matematika Realistik, Peluang, RME, Pelajaran. 

 

 

PENDAHULUAN  

Realistic Mathematics Education (RME) dikembangkan oleh Freud di Belanda dengan 

pola guided reinventiondalam mengkontruksi konsep-aturan melalui process of 

mathematization, yaitu matematika horizontal (tools, fakta, konsep, prinsip, algoritma, 

aturan uantuk digunakan dalam menyelesaikan persoalan, proses dunia empiric dan teoritik) 

dan vertikal (reoorganisasi matematik melalui proses dalam dunia rasio, pengembangan 

mateastika) (Ihsan, 2019). 

Pembelajaran matematika realistik atau Realistic Mathematics Education (RME) adalah 

sebuah pendekatan pembelajaran matematika yang dikembangkan Freudenthal di Belanda. 

Gravemeijer menjelaskan bahwa RME dapat digolongkan sebagai aktivitas yang meliputi 

aktivitas pemecahan masalah, mencari masalah dan mengorganisasi pokok persoalan. 

Matematika realistik yang dimaksudkan dalam hal ini adalah matematika sekolah yang 

dilaksanakan dengan menempatkan realitas dan pengalaman siswa sebagai titik awal 

pembelajaran. Masalah-masalah realistik digunakan sebagai sumber munculnya konsep-

konsep matematika atau pengetahuan matematika formal. 

 Pendidikan matematika realistik atau Realistic Mathematics Education (RME) 

mulai berkembang karena adanya keinginan meninjau kembali pendidikan matematika di 

Belanda yang dirasakan kurang bermakna bagi pebelajar. Gerakan ini mula-mula 

diprakarsai oleh Wijdeveld dan Goffre (1968) melalui proyek Wiskobas. Selanjutnya 

bentuk RME yang ada sampai sekarang sebagian besar ditentukan oleh pandangan 

Freudenthal (1977) tentang matematika. Menurut pandangannya matematika harus 

dikaitkan dengan kenyataan, dekat dengan pengalaman anak dan relevan terhadap 

masyarakat, dengan tujuan menjadi bagian dari nilai kemanusiaan.  Selain memandang 

matematika sebagai subyek yang ditransfer, Freudenthal menekankan ide matematika 

mailto:ketutwirnawa@gmail.com


  Duniailmu.org 

  Volume 1 (2), 2021 

2 Duniailmu.org 
jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/Ahttp://jur

nal.teknokrat.ac.id/index.php/AEJ 

http://jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/AE

sebagai suatu kegiatan kemanusiaan. Pelajaran matematika harus memberikan kesempatan 

kepada pebelajar untuk “dibimbing” dan “menemukan kembali” matematika dengan 

melakukannya. Artinya dalam pendidikan matematika dengan sasaran utama matematika 

sebagai kegiatan dan bukan sistem tertutup. Jadi fokus pembelajaran matematika harus 

pada kegiatan bermatematika atau “matematisasi” (Freudental,1968).   

Kemudian Treffers (1978, 1987) secara eksplisit merumuskan ide tersebut dalam 2 tipe 

matematisasi dalam konteks pendidikan, yaitu matematisasi horisontal dan vertikal. Pada 

matematisasi horizontal mahasiswa diberi perkakas matematika yang dapat menolongnya 

menyusun dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari Matematisasi vertikal di 

pihak lain merupakan proses reorganisasi dalam sistem matematis, misalnya menemukan 

hubungan langsung dari keterkaitan antar konsep-konsep dan strategi-strategi dan 

kemudian menerapkan temuan tersebut. Jadi matematisasi horisontal bertolak dari ranah 

nyata menuju ranah simbol, sedangkan matematisasi vertikal bergerak dalam ranah simbol. 

Kedua bentuk matematisasi ini sesungguhnya tidak berbeda maknanya dan sama nilainya 

(Freudenthal, 1991). 

Belajar tidak akan bermakna bagi siswa jika mereka pasif atau tidak melakukan aktivitas. 

(Utami & Ulfa, 2021) yang menemukan bahwa siswa akan membangun pengetahuan 

mengenai matematika ketika mereka berpartisipasi dalam memperoleh suaut 

kebermaknaan. Oleh karena itu dalam pembelajaran, aktivitas sangatlah diperlukan karena 

pada prinsipnya belajar adalah berbuat. Mahasiswa tidak disebut belajar ketika mereka 

tidak melakukan suatu aktivitas atau hanya berdiam diri.  

Belajar sangat memerlukan kegiatan berpikir dan berbuat. Pandangan modern memandang 

siswa sebagai seseorang yang memiliki potensi untuk berkembang. Sehingga aktivitas 

siswa akan lebih banyak daripada dosen. Aktivitas belajar di sini adalah aktivitas yang 

bersifat fisik maupun mental.  

Berdasarkan penjelasan tersebut maka ada jurnal ini akan dibahas bagaimana cara 

meningkatkan peluang aktivitas dan hasil study mahasiswa menggunakan model 

pembelajaran matematika realistik. 

KAJIAN PUSTAKA  

Pembelajaran 

Menurut (Permata & Rahmawati, 2018), (Saputra & Febriyanto, 2019) Istilah 

pembelajaran, dalam khasanah ilmu pendidikan sering disebut juga dengan pengajaran atau 

proses belajar mengajar. Dalam bahasa Inggris disebut dengan teaching and learning, 

sedangkan menurut (Ahdan et al., 2020) Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur 

yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan pembelajaran adalah proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Sulistiani et al., 

2020). Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 

pemerolehan ilmu dan pengetahua, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta 

didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar 

dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia 

serta dapat berlaku di manapun dan kapanpun (Ulfa & Saputra, 2019). Pembelajaran 
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mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, walaupun mempunyai konotasi 

yang berbeda. 

 

Matematika 

 

Matematika diambil dari salah satu kata dalam bahasa latin "mathemata" yang memiliki 

arti "sesuatu yang dipelajari". Sedangkan matematika di dalam bahasa Belanda dikenal 

dengan sebutan "wiskunde" yang memiliki arti "ilmu pasti" (Efendi et al., 2021), 

(Parnabhakti & Ulfa, 2020) Jadi secara umum dapat diartikan bahwa matematika 

merupakan sebuah ilmu pasti yang berkenaan dengan penalaran. Matematika merupakan 

salah satu ilmu yang mendasari kehidupan manusia (Utami & Ulfa, 2021), (Asmiati et al., 

2019). Dari awal ditemukannya, matematika terus berkembang secara dinamis seiring 

dengan perubahan zaman. Perkembangannya tidak pernah berhenti karena matematika 

akan terus dibutuhkan dalam berbagai sisi kehidupan manusia (Maskar & Wulantina, 

2019). 

METODE  

Penelitian pada aktivitas kelas ini dilaksanakan dengan dua siklus dan setiap siklus terdiri 

dari empat tahapan, yaitu. 

 

1. Rancangan Penelitian 

 

 
 

Gambar 1. Flow Diagram Perencanaan Sistem 
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2. Populasi dan Sampel (sasaran penelitian) 

Sasaran penelitian yang diambil adalah siswa SMP kelas VIII 

3. Teknik Pengumpulan Data dan Pengembangan Instrumen 

Pada penelitian ini penelitimatematika realistik yaitu mencoba mengambil peluang pada 

pengerjaan soal oleh siswa dengan menggunakan teori di kehidupan nyata yaitu individu 

dan berkelompok, peneliti mengumpulkan siswa SMP kelas VIII di dalam 1 kelas dan 

memberikan beberapa soal untuk dikerjakan. 

Soal yang dikerjakan berupa perhitungan pecahan dengan jumlah 2 soal yaitu: 

1) Terdapat tiga orang (ketut, dwi, alan) yang akan duduk bersama disebuah bangku.ada 

berapa urutan yang dapat terjadi? 

2) Dalam mengadakan suatu pemilihandengan menggunakan objek 4 siswa untuk 

diwawancarai, maka untuk 3 orang untuk satu kelompok. Ada berapa cara kita dapat 

menyusunnya? 

Pada penelitian ini bagi siswa 1 kelas berisi 5 orang menjadi 2 kelompok untuk 

mengerjakan soal nomor 1, lalu peneliti beri waktu 1 jam untuk kelompok tersebut 

mengerjakan. Setelah berlalu 1 jam maka peneliti berikan metode lainnya yaitu siswa 

megerjakan per individu. 

4. Teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah metode observasi dan refleksi. 

Penelitimelakukan pengamatan terhadap 2 cara yang peneliti gunakan yaitu pengerjaan 

soal per individu dan berkelompok, peneliti ingin mengetahui lebih besar mana peluang 

keberhasilan dan kecepatan pengerjaan soal tersebut. Lalu peneliti akan menggunakan 

refleksi waktu dengan memberikan waktu pengerjaan soal selama 1 jam. 

Subyek penelitian ini adalah Siswa SMP kelas VIII di salah satu sekolah menengah atas 

yang ada di MARTAPURA dengan jumlah siswa 5 orang. Pada siklus pertama, peneliti 

hanya menerapkan model Pembelajaran Matematika Realistik dan pada siklus kedua, 

peneliti mengkolaborasikan penerapan Model Pembelajaran Matematika Realistik dengan 

penerapan reward dan punishment serta penerapan kartu kesempatan untuk bertanya, 

memberikan saran, dan menanggapi. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa, lembar observasi aktivitas lima orang siswa, dokumentasi, dan 

hasil tes evaluasi yang dilakukan setiap akhir siklus. Prosedur analisis data yang dilakukan 

ialah mereduksi, mengklarifikasian, mendeskripsikan, menafsirkan, dan menyimpulkan 

data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah peneliti melaksanakan penelitian dalam dua siklus, ternyata penerapan model 

Pembelajaran Matematika Realistik ini dipandang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa SMP kelas VIII. 

ketika siswa tidak dikelompokkan maka tidak terjadi diskusi dalam kelompok, 

siswa hanya melakukan percobaan masing-masing, dan tugas kelompok hanya dikerjakan 

oleh sebagian siswa saja. 

Pada siklus kedua, peneliti mengelompokkan siswa dalam skala kecil, yaitu menjadi 2 

kelompok, sehingga diskusi antar siswa pun terjadi sehingga siswa dapat saling 

memberikan saran satu sama lainnya. Pada siswa yang mengerjakan individu pada 

pengamatan kami lebih sering bermain handphone dan tidak serius dalam mengerjakan 
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soal hanya beberapa saja yang dapat menjawab benar soal tersebut dalam waktu 1 jam 

yaitu pada soal nomor 1 dengan jawaban: 

1) nPx = n! 

3P3 = 3 

= 1 x 2 x 3 

= 6 cara (KDA, KAD, DKA, DAK, AKD, ADK) 

 

Dan ternyata pada siswa yang kami bagi per kelompok menjadi 2 kelompok masing-

masing kelompok 2 samapai 3 orang, sangat maksimal dalam belajar karena saling 

berinteraksi satu sama lain, sehingga 90% siswa menjawab benar soal nomor 2 yaitu: 

2) 4C3 = 4! / 3! (4-3)! 

= (4.3.2.1) / (3.2.1) 

= 24 / 6 

= 4 cara 

 
Tabel 1. Nilai dari garfik aktifitas belajar siswa SMP Kelas VII 

 

 

Pada siklus pertama rata-rata skor yang diperoleh siswa adalah 5 dengan presentase 50% 

dan termasuk kategori “sangat kurang”. Kemudian meningkat pada siklus kedua dengan 

rata-rata skor yang diperoleh ialah 8.5 dengan skor 85% termasuk kategori “baik sekali”, 

(persentase dihitung dari 10% per skor mulai dari skor 1-10). 

Aktivitas belajar siswa dalam aspek bertanya dan menanggapi pun mengalami 

peningkatan, karena siswa diberikan stimulus pemberian reward berupa pujian. Selain itu, 

setiap siswa diberikan kartu kesempatan untuk bertanya dan menanggapi secara tertulis. 

Hal tersebut mempengaruhi keinginan siswa untuk bertanya dan menanggapi lebih banyak. 

Sehingga pada siklus kedua rata-rata skor siswa dalam aspek bertanya memperoleh skor 8 

dengan persentasi 80% termasuk kategori “baik sekali” dari yang rata-rata asalnya 5 

dengan persentasi 50% termasuk kategori “kurang baik”. Sedangkan aspek menanggapi 

mengalami peningkatan di siklus kedua, yaitu memperoleh 9 dengan persentase 90% 

termasuk kategori “sangat baik”. Namun aktivitas belajar siswa dalam aspek menanggapi 

ini tetap mengalami peningkatan dari siklus pertama, yang asalnya memperoleh rata-rata 

skor 5%. Skor aspek menanggapi memang masih berada pada kategori “sangat kurang” 

karena aktivitas belajar aspek menanggapi lebih didominasi oleh siswa-siswa yang aktif di 

kelas, seperti siswa berprestasi. Peningkatan aspek bertanya lima orang siswa tersebut 

meningkat karena adanya beberapa siswa yang menjawab pertanyaan teman-temannya.  

Penerapan model Pembelajaran Matematika Realistik di kelas VIII ini ternyata 

meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan terjadi pada siklus kedua. Contohnya yang 

paling signifikan ialah siswa berprestasi. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 
Tabel 2. Peningkatan Belajar Siswa SMP Kelas VII 

 

No. Nama Siswa Siklus 1  Siklus 2 

No. Kegiatan Siklus 1 Siklus 2 

1 Bertanya 5 8 

2 Memberi Saran 4 8 

3 Melakukan 6 9 

4 Menanggapi 5 9 
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1 SHENA 5 8 

2 NABIRA 5 9 

3 NAURA 6 8 

4 MASAYU 5 9 

5 ADI 6 8 

 

 

Pada siklus pertama, nilai evaluasi yang diperoleh siswa 1 ialah 50 kemudian pada siklus 

kedua nilai evaluasi yang diperoleh siswa 1 ialah 90. Hal tersebut dikarenakan, pada siklus 

pertama bentuk soal evaluasi yang diberikan tidak sesuai dengan pengalaman yang dialami 

siswa. Di mana siswa dituntut untuk mengerjakan sendiri tugas dan tidak ada tempat 

bertanya dan menanggapi, sehingga tidak bisa bertukar pikiran.  

Aktivitas belajar siswa aspek melakukan percobaan juga mengalami peningkatan. Pada 

aspek melakukan percobaan, pada siklus pertama rata-rata skor yang diperoleh siswa ialah 

6 dengan persentase 60% termasuk kategori “cukup”. Pada siklus kedua menjadi 9 dengan 

persentase 90% termasuk kategori “sangat baik”. 

Hal ini dapat dilihat pada grafik tersebut, pada siklus pertama rata-rata skor keseluruhan 

seluruh aspek yang diperoleh delapan siswa ialah 5 dengan persentase 50% merupakan 

kategori “kurang”. Pada siklus kedua meningkat menjadi 9 dengan persentase 90% 

merupakan kategori “sangat baik”. 

Tabel 3. Perkembangan dan Hasil Keseluruhan Siklus 1 dan Siklus 2 

No. Jenis Siklus Skor 

1 Siklus 1 5 5 

2 Siklus 2 9 9 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil dari penelitian penerapan metode matematika reaistik dapat ditarik 

beberapa simpulan diantaranya sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran matematika realistik 

mengalami perbaikan dari siklus pertama ke siklus kedua.  

2. Penerapan model Pembelajaran Matematika Realistik meningkatkan hasil belajar siswa 

pada siklus kedua yang pada siklus pertama masih rendah. Pada siklus pertama nilai rata-

rata evaluasi siswa ialah 5 dengan nilai tertinggi 6 dan nilai terendah 4. Sedangkan setelah 

dilakukan perbaikan dalam kegiatan pembelajaran siklus kedua, nilai rata-rata evaluasi 

siswa ialah 8 dengan nilai tertinggi 9 dan nilai terendah 8. Persentase siswa yang mencapai 

nilai tertinggi ialah 90%. 
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